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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kehamilan merupakan proses fisiologis yang menimbulkan berbagai 

perubahan fisik dan psikologis pada wanita. Perubahan hormonal terutama 

peningkatan hormon estrogen dan human chorionic gonadotropin (hCG) berperan 

dalam timbulnya keluhan mual dan muntah pada trimester pertama. Kondisi ini 

dikenal sebagai Emesis Gravidarum dan dialami oleh sebagian besar ibu hamil pada 

awal kehamilan. Secara global, sekitar 70–90% ibu hamil mengalami mual muntah 

pada trimester pertama. Meskipun termasuk kondisi fisiologis, gejala yang 

berlebihan dapat mengganggu aktivitas sehari-hari dan kualitas hidup ibu. Jika tidak 

ditangani dengan baik, kondisi ini dapat berkembang menjadi lebih berat. Oleh 

karena itu, penanganan Emesis Gravidarum menjadi perhatian dalam pelayanan 

antenatal. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa penanganan yang tepat dapat 

mencegah komplikasi lanjutan pada ibu hamil (Putriyaza & Mariza, 2021:2) 

Emesis Gravidarum umumnya terjadi pada usia kehamilan 6–12 minggu dan 

cenderung membaik setelah trimester pertama. Namun, pada sebagian ibu hamil, 

gejala dapat berlangsung lebih lama dan dengan intensitas yang lebih tinggi. 

Kondisi ini dapat menyebabkan penurunan asupan nutrisi, dehidrasi, bahkan 

gangguan keseimbangan elektrolit apabila tidak tertangani secara optimal. Dampak 

jangka panjangnya dapat memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan janin. 

Oleh karena itu, penting dilakukan intervensi yang aman dan efektif untuk 

menurunkan  tingkat  mual  dan  muntah  pada  ibu  hamil.  Pendekatan  yang 
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digunakan tidak hanya farmakologis tetapi juga non-farmakologis. Intervensi non 

farmakologis dinilai lebih aman dan minim efek samping bagi ibu dan janin 

(Apriyani, 2023:5).. Hal ini mendorong meningkatnya minat terhadap terapi 

komplementer dan alternatif dalam bidang kebidanan. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa intervensi non-farmakologis dapat membantu menurunkan 

intensitas Emesis Gravidarum secara signifikan. Terapi seperti aromaterapi, 

akupresur, dan teknik relaksasi menjadi pilihan yang banyak diteliti. Pendekatan ini 

dianggap lebih aman serta dapat dilakukan secara mandiri oleh ibu hamil. Dengan 

demikian, eksplorasi metode non-farmakologis terus dikembangkan dalam praktik 

kebidanan modern (Apriyani, 2023:7). 

Salah satu metode relaksasi yang mulai dikembangkan dalam pelayanan 

kesehatan adalah Self-hypnosis. Self-hypnosis merupakan teknik sugesti diri yang 

bertujuan menciptakan kondisi rileks sehingga individu dapat mengontrol respon 

tubuh terhadap stres maupun gejala fisik tertentu. Dalam praktik klinis, Self- 

hypnosis telah digunakan untuk mengurangi nyeri, kecemasan, dan gangguan 

psikosomatis. Mekanisme kerja teknik ini berkaitan dengan pengaruh pikiran 

terhadap sistem saraf otonom. Ketika individu berada dalam kondisi rileks, 

produksi hormon stres dapat ditekan sehingga gejala fisik berkurang. Pada ibu 

hamil, teknik ini diyakini dapat membantu mengurangi persepsi mual dan muntah. 

Penelitian menunjukkan adanya penurunan signifikan skor mual muntah setelah 

pemberian intervensi Self-hypnosis (Kusuma dkk., 2024:4)  

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa kombinasi Self-hypnosis dengan 

terapi relaksasi lainnya efektif dalam menurunkan tingkat Emesis Gravidarum pada 
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trimester pertama. Ibu hamil yang mendapatkan intervensi menunjukkan perbaikan 

kondisi dibandingkan kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa faktor 

psikologis memiliki peran dalam munculnya dan beratnya gejala mual muntah. 

Ketika kecemasan dan stres menurun, respon tubuh terhadap perubahan hormonal 

menjadi lebih adaptif. Self-hypnosis membantu ibu hamil mengelola pikiran negatif 

serta meningkatkan sugesti positif terhadap kondisi kehamilannya. Dengan 

demikian, intervensi ini berpotensi menjadi alternatif yang aman dalam pelayanan 

antenatal Abrianthi dkk., 2025:6) 

Meskipun beberapa penelitian telah membuktikan efektivitas Self-hypnosis, 

penerapannya di fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama masih terbatas. 

Puskesmas sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan ibu memiliki peran penting 

dalam upaya promotif dan preventif. Namun, belum semua puskesmas 

mengintegrasikan terapi komplementer dalam pelayanan rutin antenatal care. 

Padahal, intervensi yang mudah diterapkan dan tidak memerlukan biaya besar 

sangat dibutuhkan dalam pelayanan primer. Oleh karena itu, diperlukan penelitian 

lebih lanjut untuk membuktikan pengaruh Self-hypnosis secara spesifik pada 

populasi ibu hamil di layanan primer (Nitiasih dkk., 2025:3). 

UPTD Puskesmas Rasuan merupakan salah satu fasilitas pelayanan kesehatan 

yang memberikan layanan antenatal kepada ibu hamil di wilayah kerjanya. 

Berdasarkan fenomena di lapangan, keluhan mual muntah pada trimester pertama 

cukup sering disampaikan oleh ibu hamil yang melakukan pemeriksaan 

kehamilan. Namun, intervensi yang diberikan masih dominan berupa edukasi 

umum dan terapi farmakologis sederhana. Belum terdapat program khusus yang 
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mengintegrasikan teknik relaksasi seperti Self-hypnosis dalam pelayanan rutin. 

Kondisi ini menunjukkan adanya peluang untuk mengembangkan intervensi non-

farmakologis yang lebih terstruktur. Penelitian kuantitatif diperlukan untuk 

mengukur secara objektif pengaruh intervensi terhadap tingkat Emesis Gravidarum 

(Kusuma dkk., 2024:5). 

Penelitian kuantitatif memungkinkan peneliti mengukur tingkat Emesis 

Gravidarum secara numerik menggunakan instrumen yang terstandar. Dengan 

pendekatan ini, perubahan tingkat mual muntah sebelum dan sesudah intervensi 

dapat dianalisis secara statistik. Hasil penelitian yang berbasis data numerik akan 

memberikan bukti ilmiah yang lebih kuat. Selain itu, desain penelitian kuantitatif 

mampu menjelaskan hubungan sebab akibat antara variabel independen dan 

dependen. Dalam hal ini, Self-hypnosis sebagai variabel independen dan tingkat 

Emesis Gravidarum sebagai variabel dependen. Pendekatan ini relevan untuk 

mengetahui efektivitas intervensi secara objektif dan terukur Abrianthi dkk., 

2025:8). 

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan penelitian mengenai “Pengaruh 

Self-hypnosis Terhadap Tingkat Emesis Gravidarum Pada Ibu Hamil 

Trimester I di UPTD Puskesmas Rasuan. Penelitian ini penting untuk 

memberikan dasar ilmiah dalam pengembangan intervensi non-farmakologis di 

pelayanan primer. Dengan adanya bukti kuantitatif yang valid, Self-hypnosis dapat 

dipertimbangkan sebagai bagian dari program antenatal care. Hasil penelitian 

diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi praktik kebidanan berbasis 

evidence based practice. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi 
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pengembangan penelitian selanjutnya dalam bidang kesehatan ibu dan anak ( 

Nitiasih dkk., 2025:7). 

 

B. Rumusan Masalah 

Untuk mengetahui bagaimana tingkat Emesis Gravidarum pada ibu hamil 

trimester I sebelum dan sesudah diberikan intervensi Self-hypnosis di UPTD 

Puskesmas Rasuan. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

a. Diketahui bagaimana  tingkat Emesis Gravidarum pada ibu hamil trimester 

I sebelum dan sesudah diberikan intervensi Self-hypnosis di UPTD 

Puskesmas Rasuan 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui tingkat Emesis Gravidarum pada ibu hamil trimester I sebelum 

dan sesudah diberikan intervensi Self-hypnosis di UPTD Puskesmas 

Rasuan 

b. Diketahui perbedaan tingkat Emesis Gravidarum sebelum dan sesudah 

diberikan Self-hypnosis pada ibu hamil trimester I di UPTD Puskesmas 

Rasuan. 

c. Diketahui pengaruh Self-hypnosis terhadap tingkat Emesis Gravidarum 

pada ibu hamil trimester I di UPTD Puskesmas Rasuan. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman 

peneliti dalam melakukan penelitian kuantitatif khususnya mengenai intervensi 

non-farmakologis pada ibu hamil. Selain itu, penelitian ini dapat meningkatkan 

kemampuan peneliti dalam menganalisis pengaruh Self- hypnosis terhadap 

tingkat Emesis Gravidarum secara ilmiah dan sistematis. Hasil penelitian ini 

juga dapat menjadi dasar pengembangan penelitian selanjutnya di bidang 

kesehatan ibu dan anak. 

2. Bagi Puskesmas 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

UPTD Puskesmas Rasuan dalam mengembangkan intervensi non- 

farmakologis sebagai bagian dari pelayanan antenatal care. Self-hypnosis dapat 

dijadikan alternatif terapi pendukung yang aman, mudah diterapkan, dan tidak 

menimbulkan efek samping. 

3. Bagi Ibu Hamil 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada ibu hamil 

mengenai manfaat Self-hypnosis sebagai metode relaksasi untuk mengurangi 

Emesis Gravidarum. Dengan penerapan teknik ini, ibu hamil dapat mengelola 

keluhan mual dan muntah secara mandiri dan lebih nyaman. Selain itu, Self-

hypnosis dapat membantu meningkatkan kesejahteraan fisik dan psikologis ibu 

selama trimester pertama kehamilan.
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